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Penelitian bahasa dan gender menyebutkan bahwa pria dan wanita menggunakan bahasa yang berbeda.
Seiring berkembangnya zaman, hal tersebut tidak dapat digeneralisasikan karenafaktor perbedaan sosial
budaya dan konteks pembicaraan. Selain bahasa, pria dan wanita juga dianggap memiliki cara yang berbeda
dalam mengungkapkan emosi. Masyarakat umumnya menganggap bahwa wanita lebih ekspresif dalam
mengungkapkan emosi dibanding pria. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
menjelaskan penggunaan bahasa emosi berdasarkan gender. Sumber data yang digunakan adalah 14 cerpen
Kompas yang diunggah pada situs ruangsastra.com dengan rincian tujuh cerpen pada tiap-tiap gender.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengacu pada teori bahasa emosi dari Kovecses
(2004) dan teori bahasa dan gender dari Holmes (2013) dan Kuntjara (2011). Emosi yang dilihat mengacu
padalimaemosi dasar dari Davitz dan Mattis (1964), yaitu bahagia, cinta, sedih, takut, dan marah. Data
yang diperhatikan adalah kalimat yang mengandung bahasa emosi yang memiliki maknaliteral dan makna
figuratif yang terlihat pada penggunaan metafora dan metonimi. Data tersebut kemudian dianalisis makna
berdasarkan emosi dan frekuensi penggunaannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik pria maupun
wanita dapat menggunakan bahasa emosi dengan makna literal dan maknafiguratif.

...... Language and gender research shows that each gender uses different languages. But, this can not be
generalized due to socio-cultural differences and the context of the conversation. In addition to the use of
languages, men and women are also considered to have different ways of expressing emotions. People
generally assume that women are more expressive in expressing emotions than men. Based on that
background, this research aims to explain the use of emotion language based on gender. This research uses
14 short stories from Kompas uploaded on the ruangsastra.com site as data source, with seven short stories
for each gender. This research uses a qualitative method with the theory of emotion language from Kdvecses
(2004) and language and gender theories from Holmes (2013) and Kuntjara (2011). The emotions seen refer
to the five basic emotions from Davitz and Mattis (1964), namely happiness, love, sadness, fear, and anger.
The data considered are sentences containing emotion language with literal and figurative meanings seen in
metaphors and metonymy usage. Then, the data are analyzed for meaning based on emotion and usage
frequency. The results of this research indicate that both men and women can use emotion language with
literal and figurative meanings.
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